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A. Latar Belakang 
Kota Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa Timur, Indonesia sekaligus menjadi 
kota metropolitan terbesar di provinsi Jawa Timur. Surabaya merupakan kota terbesar 
kedua di Indonesia setelah Jakarta. Kota Surabaya juga merupakan pusat bisnis, 
perdagangan, industri, serta pendidikan di Jawa Timur dan kawasan Indonesia bagian 
timur.Kota ini terletak 789 km sebelah timur Jakarta, atau 426 km sebelah barat laut 
Denpasar, Bali.Surabaya terletak di tepi pantai utara pulau Jawa dan berhadapan 
dengan Selat Madura serta Laut Jawa. 
Surabaya memiliki luas sekitar 333,063 km² dengan penduduknya berjumlah 
2.885.385 jiwa (2015).Daerah metropolitan Surabaya yaitu Gerbangkertosusila yang 
berpenduduk sekitar 10 juta jiwa, adalah metropolitan terbesar kedua di Indonesia 
setelah Jabodetabek.Surabaya dilayani oleh Bandar Udara Internasional Juanda, 
Pelabuhan Tanjung Perak, dan Pelabuhan Ujung. 
Surabaya terkenal dengan sebutan Kota Pahlawan karena sejarahnya yang sangat 
diperhitungkan dalam perjuangan merebut kemerdekaan bangsa Indonesia dari 
penjajah. Kata Surabaya konon berasal dari cerita mitos pertempuran antara sura (ikan 
hiu) dan baya (buaya) dan akhirnya menjadi kota Surabaya. 
Perkembangan Surabaya di masa sekarang sangat pesat antara lain : Surabaya 
menuju kota yang makmur, merupakan amanah, sebagai kota Jasa dan Perdagangan, 
mempunyai daya Saing Global, sebagai kota Ramah Lingkungan, sebagai Smart City, 
berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas untuk semua orang, sebagai 
kotaberprestasidimana Surabaya telah diakui secara internasional dalam banyak aspek 
karena beberapa prestasi dan penghargaan seperti Asian Townscape Award oleh PBB; 
ASEAN Environment Sustainable City Award; Asian Cities of the Future 
Perkembangan kota Surabaya yang sudah diraih saat ini harus dipertahankan 
bahkan ditingkatkan melalui partispasi semua warganya. Warga Surabaya yang telah 
memiliki nilai-nilai kehidupan masyarakat Indonesia berdasarkan kegotongroyongan 
dan kekeluargaan dibina oleh pemerintah melalui  Rukun Warga (RW)dan Rukun 
Tetangga (RT).  
Anak- anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa yang 
 
memerlukan pembinaan, 
perkembangan fisik, mental, sosial secara utuh, serasi, selaras dan seimbang.
Sehubungan dengan hal tersebut,  sebagai kota Ramah Lingkungan,  Pemerintah 
Kota (Pemkot) Surabaya terus memperhatikan k
anak-anak, melalui Program Kampung Pendidikan Kampunge Arek Suroboyo (KP
KAS).  
Program ini merupakan upaya Pemkot Surabaya untuk mewujudkan lingkungan 
yang aman dan nyaman bagi anak
perlindungan dan kenyamanan
lingkungan wilayah tempat tinggal. Seluruh warga RW 5 Kelurahan Kedurus 
Kecamatan KarangPilang sebagai bagian dari warga Pemkot Surabaya akan aktif 
berpartisipasi dalam program ini
B. Gambaran Kondisi Wilayah RW 5 Kelurahan Kedurus Kecamatan Karang
Kotamadya Surabaya. 
 
Secara geografis Kecamatan Karang Pilang terletak di Kota Surabaya bagian 
selatan.Kecamatan Karang Pilang terletak diketinggian ± 4
air laut. Luas wilayah Kecamatan Karang Pilang keseluruhan ± 9,24 km2. 
Penduduk paling padat 




perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan 
esejahteraan warganya khususnya bagi 
-anak. Harapannya, anak akan mendapat
 tidak hanya di lingkungan sekolah saja, namun juga di 
. 
 
-12 meter di atas permukaan 









B.1. Asal Mula Kampung Bogangin
Dahulu kala ada tempat 
dimana tempat tersebut biasa 
disebut dengan jembatan. 
menggunakan tempat tersebut untuk sekedar duduk
berkumpulnya masyarakat daerah sekitar tersebut. Karena di
“bog” atau jembatan tersebut merupakan tempat banyak ditumbuhi pohon
yang menjadikan tempat tersebut rindang 
memanfaatkannya untuk sekedar duduk
masyarakat sekitar untuk menunggu kendaraan tradisional lewat 
Foto diatas merupakan 
duduk-duduk dan pemberhentian cikar (dokar)
Karena begitu seringnya masyarakat sekitar meggunakan tempat tersebut hanya 
sekedar duduk-duduk saja 
menamai daerah sekitar dengan nama 
yang rindang terdapat banyak sekali pohon
duduk di bog betah karena tempat tersebut sejuk dan banyak anginnya maka masyarakat 
sekitar menamainya dengan sebutan 
“jembatan angin” artinya angin.
 
berkumpulnya salah satu warga kampung di 
disebut dengan kata “bog” atau dalam bahasa indonesia 
Penduduk di sekitar “bog” atau jembatan tersebut sering 
-duduk saja dan tempat 
 sekitar tempat tersebut 
maka banyak masyarakat sekitar 




Bog (jembatan) yang digunakan masyarakat untuk 
 
“cangkruk” atau tempat menunggu cikar maka masyarakat 
“bog” karena bog tersebut merupakan tempat 
-pohon besar membuat orang yang duduk










Dua orang sesepuh 
kali mendiami kampung bogangin itu adalah 
berikut : 
 
Dari cerita orang asli Kampu
tentang informasi tentang sejarah nama Kampung Bogangin tersebut.
wilayah RW 05 Bogangin Baru adalah sebagai berikut :
Batas RW 05 Kelurahan Kedurus 
Sebelah Utara Wilayah RW 04  dan RW. 08, RW.09 Perumahan Gunungsari Indah
Sebelah Selatan Wilayah Kemlaten Kelurahan Kebraon
Sebelah Timur Sungai Kali Mas Surabaya
Sebelah Barat Wilayah Perumahan Kebraon Kelurahan Kebraon dan 







mempunyai profesi yang heterogen, namun kerukunan dan persatuan tetap terjaga.
 
 
tersebut dijadikan oleh orang sekitar karena yang pertama 
Mbah Suci dan Mbah Ketu seperti gambar 
  




 dan Jalan Raya Mastrip 
 Makam Kedurus









B.2. Visi dan Misi RW 05 Kelurahan Kedurus, Kecamatan KarangPilang 
Visi adalah suatu gambaran yang  menantang tentang keadaan masa depan yang 
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan RW 05. Sedangkan Misi adalah 
suatu pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh RW 05 dalam usaha 
mewujudkan Visi tersebut. 
Visi 
“Menjadikan Lingkungan Yang Agamis, Berpendidikan, Kreatif, Melek Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi  Tertib, Aman, Bersih Dan Indah Menuju Masyarakat 
Yang Sejahtera Dan Demokratis yang berwawasan Green and Clean”.  
 
Misi 
1. Mewujudkan Lingkungan Yang Agamis Melalui Kegiatan Kerohanian,  
2. Kegiatan Pendidikan yang berkreatif dan inovatif berwawasan IPTEK untuk 
menciptakan Lingkungan Yang Aman Dan Tertib,  
3. Menjadikan Lingkungan Yang Hijau, Bersih dan Indah,  
4. Berupaya Mengurangi Masyarakat Pra Sejahtera dan Mengutamakan 
Musyawarah Untuk Membangun Kebersamaan. 























































Wakil Ketua RW 
Bp H. Try Haryono 
Sekretaris RW 

















Bp Eko B 
Pembangunan 















Ketua RT 5 
Bp. 
Sutikno 











PELAKSANAAN PROGRAM KERJA 
PROGRAM DAN PELAKSANAAN 
A. PROGRAM KAMPUNG SEHAT 
Program dan Koordinator Kegiatan Kampung Sehat 
Lingkungan yang sehat dapat memberikan sumber kehidupan agar manusia dapat 
hidup sejahtera. Sebagai kampung Sehat RT 05 RW 05 Bogangin Baru kelurahan Kedurus, 
melakukan beberapa kegiatan atau program sebagai berikut  : 
No PROGRAM KOORDINATOR 
1 Bebas Rumah Sehat dan Asap Rokok. 
Ibu Bambang 
 
2 Bebas Minuman Keras ( Miras ) 
3 Bebas Narkoba atau Surabaya Resik Narkoba 
4 Kegiatan Edukasi Bahaya Miras, Narkoba, dan Rokok 
5 Lingkungan Bersih dan Hijau 
6 Bebas Gizi Buruk 
7 Cakupan Imunisasi 
8 Bebas Jentik Nyamuk 
9 Budaya Gemar Cuci Tangan 
10 Bebas Buang Air Besar - Sembarangan ( BAB - S ) 
11 Perencanaan Persalinan oleh Tenaga Medis 
12 Pendidikn Kesehatan Reproduksi  
 














BU KETUT MARGONO 
ANGGOTA : 
1. BU SATIYEM 
2. BU SUDARIYATI 




SASARAN LAYANAN : 
IBU IBU BESERTA BALITA RT 005 
RW 005 
PEMBINA  
Bp Sutikno BA 
 (Ketua RT 005) 
 
I.1. Program Rumah Sehat dan Bebas Asap Rokok
Rumah Sehat di RT05
pelayanan kesehatan warga
diharapkanwarga RT 05 RW 05,  tetap sehat melalui upaya promotif dan preventif.
rumah sehat Jl. Bogangin Baru Blok C/124 Surabaya.
warga memasang banner himbauan tidak merokok di dalam ruangan dan diluar ruangan 
pun ada di daerah – daerah
kegiatan rumah sehat di dalam rumah salah satu warga untuk melakukan pemeriksaan atau 
kegiatan tertentu. 
I.2 Bebas Minuman Keras ( Miras )
Di wilayah RT 05 
dengan pihak Bintara Pembina Desa
Keamanan dan Ketertiban Masyarakat








 RW 05 merupakan suatu tempat untuk memberikan 
.Melalui Rumah Sehat yang dikoordinir oleh Bu Bambang 
Untuk kegiatan ini bu bambang dan 
 yang mudah dijangkau oleh orang dan juga warga melakukan 
 
 
RW 05 kelurahan Kedurus merupakan sintegritas 
(Babinsa) serta Bintara Pembina 




I.3 BebasNarkoba atau Surabaya Resik Narkoba
Di wilayah RT 05 RW 05 merupakan 
Desa ( Babinsa ) serta Bintara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 
( Babinkamtipmas ) brupaya memerangi narkoba. Langkah yang dilakukan 
oleh warga RT 05 yaitu dengan memasang banner kawasan bebas narkoba.
Banner bebas miras di pasang di posko RT 05 Bogangin
I.4 Kegiatan Edukasi Bahaya Miras, Narkoba dan Rokok
 Tingkat pengetahuan masyarakat tentang bahaya miras, narkoba dan rokok 
sudah cukup baik, hanya saja pemahaman tentang bagaimana upaya pencegahan miras, 
narkoba dan rokok masih tergolong rendah. Dengan demikian, perlu adanya upaya 
komunikasi, edukasi, dan informasi yang lebih maksimal
pencegahan efektif dari ancaman bahaya miras, narkoba dan rokok.
Dalam hal ini, peran orang tua mem
anak dari ancaman barang haram dan berbahaya tersebut.
I.5 Lingkungan Bersih dan 
Lingkungan bersih 
karena ini adalah salah satu
Saat ini kesadaran masyarakat
mulai berkurang.Terbukti dengan
dilakukan oleh sebagian besar
seolah tidak merasa bahwa
lingkungan serta orang banyak.
 




  tentang cara melakukan 
 
iliki andil sangat besar dalam melindungi anak
 
Hijau 
dan hijau merupakan merupakan hal teramat
 cara untuk sehat maka  perlu kita jaga dengan
 untuk menjaga kebersihan lingkungan bisa
 maraknya budaya membuang sampah
 masyarakat kita.Mulai dari anak-anak hingga





 sangat penting 
 sebaik mungkin. 
 dibilang sudah 
 sembarangan yang 




polusi udara, terhindar dari penyakit disebabkan oleh lingkungan kotor sert
sumber air menjadi lebih bersih dan aman untuk dikonsumsi.
Lingkungan bersih 
bersih dan sehingga daerah tersebut terbebas dari berbagai penyakit dan nyaman untuk 
dihuni.Agar lingkungan di sekitar 
mewujudkannya.Salah usaha yang bisa dilakukan adalah dengan menjalankan kegiatan 
kerja bakti secara rutin.Bersihkan juga saluran air agar tidak tersumbat sehingga 
lingkungan di sekitar tempat
munculnya berbagai penyakit.Sediakan juga tempat sampah untuk setiap rumah agar 
kebersihan lingkungan menjadi terjaga.
Penanggung jawab untuk program Pembelajaran Lingkungan hijau adalah 
Bambang Warga RT 05 
menanam tanaman hijau 1 jiwa 3 pohon di setiap pekarangan rumah dan menanami pohon 
pada lahan-lahan kosong disekitar lingkungan rumahnya
RW 05 telah memiliki tempat sampah secara mandiri.
Adapun usaha pengolahan sampah kering
royong.Sehubungan dengan usaha memerangi 
Bogangin Kelurahan Kedurus menjadi masyarakat yang Merdeka Dari Sampah 
(MDS).Khusus RW 05 telah mengikuti program 
 
Hasil Program Lingkungan Bersih dan Hijau
 bersih dan hijaumenjadikan lingkungan lebih sejuk, bebas dari 
  
dan hijau ini dapat diartikan sebagai kondisi dari kawasan 
RT 05 RW 05 bersih maka perlu usaha bersama dalam 
 tinggal anda bisa terbebas dari banjir dimana dapat memicu 
 
RW 05 telah mempunyai kesadaran dan dianjurkan untuk 
. Selain itu setiap wa
 
 telah dilakukan secara gotong 
sampah yang demikian, maka RT 0




a tidak sehat, 
Ibu 
rga RT 05 




Setiap rumah warga memiliki tanaman hijau sehingga rumah nampak indah dan 
Setiap warga memiliki tempat sampah mandiri untuk
I.6. Bebas Gizi Buruk 
Gizi buruk adalah suatu kondisi yang ditandai dengan berat badan dan tinggi badan 
anak jauh di bawah rata
indikator yang digunakan adalah grai
untuk mencegah terjadinya gizi buruk. Maka dilakukan 
bergizi kepada orang tua yan




 menjaga kebersihan 
lingkungan di sekitar rumah 
-rata.Maka itu, untuk mengetahui status gizi
k berat badan menurut tinggi badan.Oleh karena itu 
Penyuluhan tentang makanan 
g memiliki balita di Posyandu secara kontinu
m Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
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I.1.6.1. Hasil Pelaksanaan Program Bebas Gizi Buruk
 
 
Kegiatan yang dilakukan ibu 
I.1.7 Cakupan Imunisasi 
Melaksanakan Program cakupan imunisasi dengan kegiatan antara 
- DPT 1,2,3 diberikan secara bertahap yang mengacu pada usia anak.
- Polio 1-4, polio dibagi menjadi 2 yaitu vaksin polio oral (OPV) yang diberikan 
melalui tetesan melalui mulut. Yang kedua vaksin vaksin polio tidak aktif (IPV) 
yang diberikan melalui su
- Campak, yang diberikan pada anak usia 9 bulan.
- Campak booster. 
 
  
   












I.1.8 Bebas Jentik Nyamuk
Kegiatan Bebas Jentik Ny
Bu Risma untuk memberantas
jentik nyamuk dilakukan setiap hari jum’at pagi.
Jentik Nyamuk adalah Ibu Bambang
warga RT 05 RW 05 Bogangin Kelurahan Kedurus memiliki kader Bumantik. Kader 
Bumantik ini mempunyai tugas antara lain : membuat jadwal kunjungan rumah, 
memberikan penyuluhan secara berkala, rutin dan berkesinambungan.
pemeriksaan bebas jentik nyamuk diru
direkap beserta hitungan abjad nya / angka bebas jentik nyamuk untuk dilaporkan ke 
dinas.Dan apabila ada kasus yang dialami olh bumantik, misalnya rumah warga tidak mau 
diperiksa, rumah berjentik nyamuk tetapi t
yang langsung turun untuk menangani masalah tersebut.
adalah untuk meningkatkan kebersihan dan kesehatan
Hasil Program Bebas Jentik Nyamuk
 
I.1.9 Program Budaya Gemar Cuci Tangan
Beberapa tahun ini Pemerintah Indonesia khususnya kota Surabaya memang 
sedang menggalakkan program mencuci tangan dengan sabun. Hal ini berkesinambungan 
dengan kampanye yang dilakukan oleh PBB guna untuk menekan angka kematian pad
balita karena diare dan juga pencegahan terhadap penyakit yang berdampak pada 
menurunnya kualitas hidup manusia.
 
amuk adalah kegiatan dari pemerintah
 sarang nyamuk di seluruh kota Surabaya. 
 Penanggung jawab untuk program Bebas 
 untuk melaksanakan kegiatan bebas jentik
mah warga dilaporkan ke coordinator RW untuk 
idak mau menguras dsb. Maka koordinator RW 













Mencuci tangan dengan sabun dinilai sebagai tindakan pencegahan sederhana yang 
dilakukan oleh diri kita sendiri agar terhindar dari penyakit. Tindakan ini juga dinilai lebih 
murah dan efektif dibanding kita meminum obat-obatan.  
Penanggung jawab untuk kegiatan gemar cuci tangan adalah Ibu 
Bambang.Berdasarkan hal tersebut warga RT. 05 RW. 05 Bogangin Kelurahan Kedurus, 
telah sadar dan membudayakan gemar untuk cuci tangan dengan sabun dan air 
mengalir khususnya kepada anak-anak, setelah bermain dan akan makan. 
I.1.10 Bebas BAB-S ( Buang Air Besar – Sembarangan ) 
RT 05 RW 05 bogangin kelurahan kedurus mengusahakan warganya untuk tidak 
melakukan Buang air besar secara sembarangan. Karena BAB-S secara tidak langsung 
dapat memicu terjadinya penyakit pada warga. Selain penyakit, akibat perilaku tidak sehat 
itu  juga diyakini menghambat pertumbuhan fisik kanak-kanak. Menyadari bahaya 
perilaku tidak sehat tersebut, warga RW 05 melakukan sosialisasi bebas BAB-S. 
I.1.11 Perencanaan Persalinan Oleh Tenaga Medis 
 Perencanaan persalinan dapat dilakukan manakala ibu, suami dan keluarga 
memiliki pengetahuan mengenai tanda bahaya kehamilan, persalinan dan nifas; asuhan 
perawatan ibu dan bayi; pemberian ASI; jadwal imunisasi; serta informasi lainnya. Semua 
informasi tersebut ada di dalam Buku KIA yang diberikan kepada ibu hamil setelah didata 
melalui P4K. Buku KIA juga berfungsi sebagai alat pemantauan perkembangan kesehatan 
ibu hamil serta pemantauan pertumbuhan bayi sampai usia 5 tahun. 
 Upaya yang dilakukan warga RT 05 RW 05 apabila ada warga yang mau 
melahirkan dalam keadaan genting yaitu dengan di angkut dengan ambulan desa untuk 
diantar ke rumah sakit. Kegiatan ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kematian 









I.1.12 Pendidikan Kesehatan Reproduksi 
Pendidikan kesehatan Reproduksi di masyarakat khususnya remaja masih kurang. 
Padahal, pendidikan kesehatan reproduksi diperlukan karena remaja memiliki banyak 
dorongan, termasuk aktivitas seksual yang jika tidak dipahami dengan baik, akan 
berdampak buruk bagi mereka. Untuk mengetahui kesehatan reproduksi warga harus 
datang ke posyandu 2 untuk mengikuti pengarahan dan juga warga dapat mengikuti 





























II. KAMPUNG AMAN 
A. Program kampong aman 
No Program Koodinator 
1 Bebas dari kekerasan KETUA RT 08 RW 05 
2 Bebas dari eksploitasi KETUA RT 08 RW 05 
3 Bebas dari kecelakaan KETUA RT 08 RW 05 
4 Bebas dari  resiko tindak criminal KETUA RT 08 RW 05 
5 Tangguh bencana KETUA RT 08 RW 05 
 
























KAPTEN JOKO DAN KOLONEL 
HANDOKO 
KEPALA KEAMANAN RT 08 RW 05 
SUGENG HARIYADI 
PEMBINA RT 08 
EDY SUBIYAKTO 




1. P KUSLAN 
2. P RAN 
MASYARAKAT  
RT 08 RW 05 
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Program dan Koordinator Kegiatan Kampung Aman 
Program Kampung Arek Suroboyo tahun 2019 kategori Kampung Aman diwakili 
RT 08 RW 05 Bogangin Baru Kelurahan Kedurus Kecamatan Karangpilang sebagai 
Kampung Aman,  dengan motto : “AnakKu HarapanKu, Kampungku adalah Surgaku, 
keluargaku adalah segala-galanya”. Dalam hal ini penanggung jawab kegiatan kampung 
aman adalah Ketua Program Kampung Aman Bpk Sugeng Hariyadi. 
II.1 Bebas dari kekerasan 
         Kekerasan terhadap anak adalah setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, mental, seksual, psikologis, 
termasuk penelantaran dan perlakuan buruk yang mengancam integritas tubuh dan 
merendahkan martabat anak yang dilakukan oleh pihak-pihak yang seharusnya 
bertanggung jawab atas anak tersebut atau mereka yang memiliki kuasa atas anak tersebut, 
yang seharusnya dapat dipercaya, misalnya orang tua, keluarga dekat, guru, dan 
pendamping. 
 Pada lingkungan RT 08 RW 05 Bogangin Baru Kelurahan Kedurus Kecamatan 
Karangpilang.Berdasarkan data yang terkumpul Tidak ada tindak kekerasan maupun 
pelecehan seksual terhadap anak, atau dewasa karena para orang tua sudah menanamkan 
ilmu agama sehingga iman yang dimiliki anak – anak kuat sejak dini. 
II.2 Bebas dari Eksploitasi ( Ekonomi, Seksual, Trafficking) 
Pengertian eksploitasi anak adalah tindakan memanfaatkan anak secara sewenang-
wenang yang dilakukan oleh keluarga atau masyarakat dengan memaksa anak tersebut 
melakukan sesuatu tanpa memperdulikan pertumbuhan mental dan fisiknya. Eksploitasi 
anak banyak kita temukan saat ini yang memanfaatkan seorang anak untuk mendapat 
keuntungan ekonomi.  
Pada lingkungan RT 08 RW 05 Bogangin Baru Kelurahan Kedurus Kecamatan 
Karangpilang.Berdasarkan data yang terkumpul tidak ditemukan kejadian eksploitasi 
terkait kondisi ekonomi yang kurang baik, serta eksploitasi terkait dengan pelecehan 
seksual dan pedagangan anak (trafficking). Meskipun eksploitasi tidak terjadi pada 
lingkungan RW 05 warga tetap harus waspada akan terjadinya eksploitasi maka warga 
 
melakukan perlindungan kepada anak dengan cara memperhatikan aktifitas anak pada 
lingkungan disekitarnya. 
II.3 Bebas Dari Kecelakaan
 Pada lingkungan RT
Karangpilang sudah disediakan beberapa fasilitas rambu
untuk pencegahan terjadinya 
Rambu-rambu peringatan untuk mencegah kecelakaan
Pemberlakuan sistem buka tutup portal pada jam tertentu dengan adanya Pos 
Kamling 
Pada lingkungan RT 08
Karangpilang telah diberlakukan sistem buka tutup portal pada pukul 22:00 
dan penjagaan dari pos kamling.
 
 08 RW 05 Bogangin Baru Kelurahan Kedurus Kecamatan 
-rambu dan juga sarana prasarana 
kecelakaan. 
  
 RW 5 Bogangin Baru Kelurahan Kedurus Kecamatan 
 
 
Gambar pos kamling RT 08 
 
Penyedia Rute Aman Anak 
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– 05:00 WIB 
 
Pada Lingkungan RT 08
anak dalam bermain, pada sepanjang jalan di RT 08 telah terdapat
pengendara melaju dengan pelan sehingga meminimalisir terjadinya kecelakaan pada anak.
II.4 Bebas dari Tindak Kriminal
Tindak kriminal merupakan segala macam bentuk tindakan dan perbuatan yang 
merugikan secara ekonomis dan psikologis yang melanggar hukum yang berlaku dalam 
Negara Indonesia serta norma 
segala sesuatu atau perbuatan
social, sehingga masyarakat menentangnya.
Pada lingkungan RT 
Karangpilang sudah memiliki tim penanggulangan tindak kriminal yang bertugas
menangani dan menanggulangi permasalahan yang ada serta sudah mengikuti pelatihan di 
dinas terkait. Selain itu warga RT 08 mengadakan pembinaan orangtua dan anak serta 










II.5 Tangguh Bencana ( Banjir, Keb
Pada lingkungan RT 08
Karangpilang, telah mengupayakan program penanggulangan kebakaran dengan 
perencanaan program pengadaan A
untuk penanganan pertama dalam tindakan pencegahan 
mencegah terjadinya kebakaran, ibu 
keadaan memasak, ibu –
perencanaan di adakannya jalur evakuasi untuk kondisi dan keadaan darurat,
 RW 05 telah disediakan rute jalan yang aman untuk anak
 
– norma sosial dan agama. Tindak kriminal dapat diartikan 
 yang melanggar hokum dan melanggar norma 
 
08 RW 05 Bogangin Baru Kelurahan Kedurus Kecamatan 
lisasi RT 08 untuk mencegah tindak kriminal
 
akaran ) 
 RW 05 Bogangin Baru Kelurahan Kedurus Kecamatan 
lat Pemadam Api Tradisional yang terbuat dari pasir
kebakaran,
– ibu apabila akan meninggalkan rumah dalam 
 ibu dapat menitipkan rumah kepada tetangga 
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menyertakan nomor darurat untuk dihubungi. Sementara untuk penanggulangan banjir 
telah dilakukan program kebersihan saluran air dengan cara menjaga kebersihan saluran air 
dan tidak membuang sampah pada saluran air. 
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